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IKHTISAR

Dari berbagai produk tabungan yang disalurkan oleh Bank Mega Syariah
Cabang Medan kepada masyarakat, tabungan haji ib adalah produk yang
menggunakan sistem bagi hasil yang dimana manjadi salah satu produk cukup
sering ditawarkan kepada nasabah. Karena dalam pelaksanaan sistem bagi
hasilnya sesuai dengan ketentuan yang ada di Bank Mega Syariah, Sistem yang
terkoneksi online dengan Sistem komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT)
Kementrian Agama, Gratis Biaya Administrasi Bulanan, proses cepat dan mudah.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan sistem
bagi hasil dalam tabungan haji ib menggunakan akad Mudharabah di Bank Mega
Syariah Cabang Medan. Sumber data diambil Data sekunder, yaitu sumber data
yang tidak langsung memberikan data kepada sumber pengumpul data, yaitu
melalui orang lain atau dokumen. Dalam penelitian ini yang menjadi data
sekunder adalah dokumen-dokumen, buku-buku dan lain-lain yang berkaitan
dengan topik penulis. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
metode pustaka dan penelitian lapangan (field research) vyaitu melakukan
wawancara langsung dengan ibu Eka salah satu staff di Bank Mega Syariah
bagian Coustumer Service. Hasil penelitian ini menunjukan bagaimana
pelaksanaan sistem bagi hasil di bank syariah terkhusus di Bank Mega Syariah
Cabang Medan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut UU No. 21 tahun 2008 Bank Svanah adalah bank yang beroperasi
berdasarkan pnnsip-prinsip syariat islam  vaitu  mengedepankan  keadilan,
kemitraan. Keterbukaan, kemanfaatan Ternvata perbankan syariah  sebagai
institusi bisnis sangat menjanpikan secara praktik. produk dan layanan. bank
syariah juga sesuat dengan konsep slam vang rahunaion 1l alammn.’ Scbagaimana
yang kita ketahui Bank Syariah dengan Bank Konvensional itu berbeda di Bank
Konvensional penentuan harga selalu didasarkan pada bunga Sistem bunga dalam
islam itu adalah nba dan nba itu adalah perbuatan vang diharamkan Allah,
sedangkan Bank Svariah dalam penentuan harea sclalu didasarkan kepada konsep
islam. yaitu kerja sama daiam skema bagi hasil. batk untung maupun rugi *

Terdapat tiga produk yvang ditawarkan oleh bank syanah. Pertama, produk
penghimpunan dana (funding). produk im dapat berbentuk giro. tabungan. dan
deposito dengan menggunakan prinsip wadi ah dan mudharabah. Kedua, produk
penyaluran dana (financing ) vang terbagi kedalam yual bel (murabahahy. jual bel
(salam). jual beli (isushna’). sewa (yarah). pembiayvaan (musvarakah).
pembiayaaan (mudharabah). alih putang (fuwalalhy. gadai (rahn), pinjaman

(qardh). perwakilan (wakalah), garansi bank (kafalah) Kemudian, yvang ketiga

: Mubhammad, Sistem dan Operast Bank Syarmah, (Yegvakana UL Press, 2001) h, 28
“ Muhammad Svafi’l Antonio, Bonk Syariah darm Teors don Prokrek ( Jakarta: Gema Insans
Press. 2001) h. 160



adalah jasa perbankan. seperti sharf vaitu jual bel valuta asing. Pada produk
tabungan, bank syariah menggunakan dua prinsip vaitu wadi ‘ah dan mudharabah.

Tabungan wadi ‘ah adalah tabungan yang berprinsip simpanan murni dari
pihak yang menyimpan kepada pihak yang menerima titipan untuk dimanfaatkan
atau tidak dimanfaatkan sesuar ketentuan. Tabungan mudharabah adalah tabun gan
yang berprinsip bagi hasil ketika pemilik dana/modal (sblubul mal) menyediakan
modal 100 persen kepada pengusaha sebagai pengelola. biasa disebut mudharib.
untuk melakukan aktivitas produkuf dengan svarat bahwa heuntungan vang
dibasilkan akan dibagi diamara mereka menurut kesepakatan vang ditentukan
sebelum akad. Angka nisbah bagi hasil merupakan angka hasil negoisasi antara
shahibul mal dan mudhanbh

Bank Syariah memiliki beberapa produk penghimpunan dana (funding) salah
satunya adalah produk tabungan haj. tabungan hap sebenamva tidak jauh berbeda
dengan tabungan rencana lainnya. Tabungan haji merupakan jenis tabungan vang
diperuntukan bagi orang-orang yang mempersiapkan dana agar mencukupi untuk
membiayai perjalanannva ke Tanah Suci Banvak orang memutuskan untuk
membuka tabungan haji karena dengan ini mereka dapat melakukan ONH vang
besar dengan menyisihkan sebagian uangnya untuk persiapan menjalankan rukun
Islam yang kelima. Dengan tabungan haji inasyarakat dapat menvicil uang sesuai
kemampuan dan terasa lebih ringan dibandingkan harus membayar biaya haji

secara tunai dengan nilainya mencapai puluhan juta rupiah.*

.'Cammi.oom"l'abungan Hap: Apa Saja Yang Perlu Diperhatikan, "hup//www cermati com
(5 juli 2019)



Dan sekian banyak akad yang ada di perbankan svanah. akad bagi hasil
dalam sistem perbankan syariah merupakan ciri khusus vang ditawarkan kepada
masyarakat. Akad bagi hasil yang paling sering digunakan dalam perbankan
svariah 1alah akad mudharabah. Akad mudharabah merupakan akad vang dapat
digunakan dalam penghimpunan dana ataupun penyaluran dana. Hal tersebut
termuat dalam UU Perbankan Syariah, bahwa mudharabah merupakan akad vang
dipergunakan oleh perbankan svariah. tidak hanva  digunakan  untuk
penghimpunan dana dalam bentuk investasi berupa gito, deposito. tabungan atau
bentuk lan yang bersamaan dengan itu. tetapi juga untok kegtatan menvalurkan
pembiayaan bagi hasil.

Tabungan haji pada bank Mega Syanah merupakan tabungan investasi vang
dilakukan dengan menggunakan prinsip bagi hasil prinsip bagi hasil yang
dunaksud disim adalah dalam bentuk mudharabal muthlagoh vang mana
merupakan transaksi pemilik dana (shahibul maal) kepada pengelola dana
(mudharib) untuk melakukan kegiatan usaha tertentu vang sesuai svartah, dengan
pembagian hasil usaha antara kedua belah pihak berdasarkan misbah vane telah
disepakati, dengan pengelolaan sepenuhnya diserahkan kepada pihak bank
(mudhartb).

Bagi hasil merupakan hal yang diperhatikan nasabah sebelum mereka
membuka rekening tabungan. Bagi hasil adalah pembagian atas hasil usaha yang
telah dilakukan oleh pihak-pihak yang melakukan perjanjian yaitu pihak nasabah
dan pihak bank syaniah. Prinsip bagi hasil (profir sharing) merupakan karakteristik

umum dan landasan dasar bag operasional bank Islam secara keseluruhan. Secara



syariah, prinsipnya berdasarkan kaidah a/-mudharabah. Berdasarkan prinsip ini.
bank Islam berfungsi sebagai mitra, baik dengan penabung maupus pengusaha
yang meminjam dana. Dengan bank akan bertindak sebagai mudharib (pengelola),
sedangkan penabung bertindak sebagai shahibul maal (pemilik dana)

Bagi hasil dalam syanah tidak mengenal pemberlakuan keuntungan mutlak
di muka kepada para investomya. Sebaliknya diperjan)ikan pula bila usaha
mengalami  kerugian. maka bak investor maupun pengelola dana yang
menjalankan proyek akan menanggung secara bersama-sama.

Besammva pendapatan yang wajar antara lain mengacu hepada indikator-
indikator keuangan bank syariah yang bersangkutan seperti ROA (Retrn On
Assets) dan indikator lain yang relevan. Dan peritungan. di peroleh bahwa bank
syariah memerlukan pendapatan investasi yang juga di hitung  dalam equivalent
rate misalnva sebesar 6%

Dan angka tersebut, maka kemudian nisbah bagi hasil dapat dibitung. Porsi
bagi hasil untuk nasabah sebesar: | 11% dibagi (11% + 6%i}] = 0.65 atau sebesar
65%. Dan bagi hasil untuk bank syanah sebesar: [6% dibagi (11% ~ 6%)] = 0.35
atau sebesar 35%. Maka nishah bagi hasilnya kemudian dapat dituliskan sebagai
65 : 35. "

Tentu saja dalam prakieknya nasabah tidak perlu terlalu pusing dengan
perhitungan bagi basil yang membingungkan semacam ini. Masyarakat hanya
tinggal menanyakan berapa rate indikatif dan Tabungan iB atau deposito iB yang

diminatinya. Rate indikatif ini adalah nilai equivalent rate dan pendapatan

* Sri Nurhavati, Akutansi Syariah di Indonesia, (Jakarta: Salemba Empal. 2014) h 150



investasi yang akan dibagikan kepada nasabah, yang dinyatakan dalam persentase
misalnya 11% atau 8% atau 12%.° Namun nasabah harus mengerti juga
bagaimana sistem bagi hasil yang di terapkan pada bank tersebut agar tidak terjadi
kesalahpahaman antara nasabah dengan pihak bank, karena masih banyak nasabah
yang belum mengetahui dan memahami bagaimana pelaksanaan sistem bagi hasil
terhadap tabungan haji 1B menggunakan akad mudharabah vang telah dijalankan
oleh Bank Mega Svariah Cabang Medan seperti apa.

Berdasarkan perspektit’ diatas juga berdasarkan observasi penelitian pada
Bank Mega Svanah Cabang Medan, maka penulis tertarik meneht salah satu
produk tabungan dan Bank Mega Syariah Cabang Medan. yakni Tabungan Hap
1B Mega Syanah dengan judul. “Penerapan Akad Mudharabah pada Produk
Tabungan Haji iB Mega Syariah di Bank Mega Syariah Cabang Medan™.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas. adapun yvang menjadi perumusan masalah dalam
penelitia ini adalah sebagar berikut

a. Bagaimana Penerapan akad mudharabah pada Tabungan Haj 1B di

Bank Mega Syariah Cabang Medan?
b. Bagamiana Mekanisme bagi hasil pada Tabungan Haji iB di Bank Mega
Syarniah Cabang Medan ?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian yang penulis lakukan di Bank

Mega Syariah Medan adalah:

¥ Martin Sihombing. "KAMUS EKONOMI Apa I Nisbah Bagi
Hasil?,“hop! - om bisnis.com(17 Juh 2019)



|. Untuk mengetahui penerapan akad Mudharabah pada produk Tabungan
Haji IB di Bank Mega Syariah Cabang Medan.

2. Untuk mengetahui bagaimana perhitungan Nisbah Bagi Hasil pada
Tabungan Hayi iB Mega Syariah Cabang Medan.

D. Metode Penelitian

I Jenmis Penelitian
Dalam penehtian ini. peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif
dengan metode deskriptif yaitu pendekatan yang menggambarkan dan
membahas keadaan objrk vang ditehti berdasarkan fakta yang ada
disertai suatu analisis. Penulisan ini bertujuan untuk menggambarkan,
meringkaskan berbagar kondisi, berbagar situasi atau berbagar vaniabel
yvang timbul di masvarakat yang menjadi objek penelitian itu?® Melalui
metode desknpuf. data dikumpul. disusun.dikelompokan. dianalisis.
kemudian duntegrasikan sehingga menjadi gambaran yang jelas dan

terarah mengenar masalah vang diteliti.

9

Jenis Data

Dalam penulisan skripsi ini menggunakan data primer dan sekunder.
Data primer adalah sumber data yang diperoleh dari hasil wawancara.
Dalam hal ini, wawacara dilakukan dengan salah satu pegawai Bank
Mega Syariah Cabang Medan yaitu Eka sebagai Customer Service. Data
sekunder adalah sumber data yang tidak langsung diberikan kepada

sumber pengumpul data. Data sekunder meliputi buku-buku yang

 Burhan Bungin. Merodologi Peneliian Sosial dan Fkonomi. (Jakarta - Kencana Prenada
Media Grup, 2013) h 48



relevan dengan topik penulisan, karya tulis ilmiah. artikel, dan jurnal.
3. Teknik Pengumpulan Data

Yaitu metode penelitian vang dilakukan dengan cara langsung terjun ke

objek penelitian yang diteliti pada Bank Mega Syanah Cabang Medan.

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah

a) Pengamatan (observasi), yakni melakukan pengamatan secara
langsung pada objek vang diteliti.

b) Wawancara Gaierview), vakni meiakukan tanya jawab dengan
pthak-pihak vang berwenang dalam perusahaan tersebut untuk
memperoleh keterangan yang berkaitan dengan penulisan skripsi
. Adapun yvang diwawancaral adalah stat’ bagian [romt Office
tepatnva denean  wstommer Service vaitu Fka di Bank Mega
Syariah Cabang Medan dengan menggunakan data primer.

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan adalah pokok-pokok uraian yang akan dibahas
dalam skripsi secara rinci vang disusun menjadi bagian-bagian vang saling
berkaitan. Secara gans besar penulisan skripsi minor ini terdiri dari beberapa bab
sesuai dengan keperluan tiap babnva untuk mempermudah penulis dalam
menyelesaikan permasalahan yang diteliti. penulis menguraikan skripsi minor ini

ke dalam lima bab yang masmg-masing setiap sub babnva adalah sebagai berikut :



Bab | Pendahuluan
Pada bab mi penulis menguraikan latar belakang permasalahan, rumusan
masalah, tujuan, manfaat penelitian, metode penelitan dan sistematika
pembahasan.
Bab Il Landasan Teori
Pada bab mi penulis menguratkan mengemukakan tentang landasan teon
vang membahas beberapa pokok permasalahan. Pertama, membahas tentang
pengertian Bank Syariah. Acdiua, membahas tentang mudfarabal dan sistem bagi
lasil
Bab Il Gambaran Umum Perusahaan
Pada bab mi penulis menguraikan mengenai sejarah. visi dan misi, status
dan kedudukan, tugas pokok serta struktur organisasi Bank Mega Svariah Cabang
Medan.
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pada bab im penulis menguratkan hasil penchitian penerapan  akad
mudharabah pada produk tabungan haji 1B di Bank Mega Svanah Cabang Medan.
Bab V Penutup
Pada bab ini penulis akan menguraikan késimpulan dan saran dari hasil

penelitian yang telah dilakukan



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Perbankan Syariah

Kata Bank berasal dari kata banque dalam bahasa prancis, dan dari banco
dalam bahasa ltalia, vang berarti peti/lemari atau bangku. Kata pet atau leman
menviarkan fungsi sebagai tempat penyimpanan benda-benda  berharga
Sedangkan ditinjau dari asai mula terjadinya Bank maka pengertian Bank adalah
meja atau tempat untuk menukarkan vang .

Bank secara sederhana dapat diartkan lembaga kevangan vang kegiatan
utamanya adalah menghimpun dana dan masyarakat dan menyalurkan kembali
dana tersebut ke masvarakat serta membenkan jasa lainnva~ Bank merupakan
badan usaha vang usahanva menghimpun dana dari masyarakal dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak

Dari pengertian Bank diatas dapat kita sim pulkan bahwa Bank merupakan
lembaga keuangan yang memiliki usaha yaitu:

I. Menghimpun dana dan masyarakat yang mengalami surplus dana.

2

Menyalurkan dana kepada masyarakat yang mengalami defisit dana.

a3

Memberikan jasa-jasa keuangan lainnya.

"Zanul Anfin, Dasar-Dasar Monajenmen Bank Syarch, Jukarta: Azkia Publisher. 20043,

* Kasnur. Manajemen Perbankan, (Jakara: PT Raja Grafindo persada, 2004).h 11
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Menurut undang-undang No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah,
Bank syariah adalah Bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan
prinsip syariah.

B. Tujuan dan Fungsi Bank Syariah

Menurut undang-undang No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah,
dalam melakukan kegiatan usahanya perbankan syanah berasaskan prinsip
svaniah, demokrasi e¢konomi. dan prinsip kehati-hatian  Dalam  melakukan
Lepiatan  usahanya perbankan  syanah  bertujuan  menunjang  pelaksanaan
pembangunan Nasional dalam rangka meningkatkan keadilan kebersamaan. dan
pemerataan kesejahteraan rakvat,

Bank Svariah adalah lembaga keuangan vang berfungsi memperlancar
mekamsme ekonomu di sektor rul melalur aktivitas investasi atau jual beli. serta
memberikan pelayanan jasa simpanan bagi para nasabah. Menurut undangz-undang
Noo 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah pasal 4 Bank syanah memiliki
fungsi antara lain:

I Bank syariah dan UUS wajib menjalankan fungsi menghimpun dan

menyalurkan dana masyarakat.

1

Bank syariah dan UUS dapat menjalankan fungsi sosial dalam bentuk
lembaga baitulmal. vaitu menerima dana vang berasal dari zakat.
nfak, sedekah, hibah. atau dana sosial lamnya dan menyalurkannya

kepada organisasi pengola zakat.
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3. Pelaksanaan fungsi sosial sebagaimana dimaksud pada poin A dan
poin B sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan '
C. Akad Mudharabah
I Pengertian Akad Mudharabah

Menurut Ulama Fiqih kerjasama “mudharabah™ (permagaan) sering juga
disebut dengan “Oiradl’” Dalam Fighus Sunnah juga disebutkan bahwa
mudharabah bisa dinamakan dengan giradh yang artinva immemotong. Karena
pemilik modal memotong scbagian hananya agar diperdagangkan dengan
memperoleh sebagian keuntungan. Mudharabah berasal dan kata dharh yang
berart memukul atau berjalan. Dalam bidang ekonomn Islam. pengertian
memukul atau berjalan lebih tepatnya adalah proses seseorang memukulkan
kakinva dalam menjalankan usahanva Sedangkan secara stilah, mudharabah
merupakan akad Kenjasama usaha antara dua pihak dimana pihak pertama
ipemilik dana) menyediakan seluruh dana. sedangkan pihak kedua (pengelola
dana) bertindak selaku pengelola, dan keuntungan usaha dibagi diantara
mereka sesuai kesepakatan sedangkan kerugian finansialnva hanva ditanggug
oleh pengelola dana."

Sedangkan menurut pengertian istilah  figh  al-mudharabah  adalah
sebagai berikut:

a. Mazhab Hanafi

Mudharabah adalah akad atas suatu syarikat dalam keuntungan

dengan mata uang tunai vang diserahkan kepada pengelola dengan

? Muhammad, Manajemen Bank Svariah, (Y ogyakarta:Ekonisia, 2004), h. 14
" Dwi Suwtknvo, Kompilasi Tafsir Ayar-Avat Ekonom: Islam, Yogvakarta Pustaka Pelayar,
2009, h 181
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mendapatkan sebagian dan keuntungannya jika diketahui dari jumlah
keuntungannya.
Mazhab Syafi'i

Mudharabah adalah suatu akad yang memuat penyerahan
modal kepada orang lam untuk mengusahakannya dan
keuntungannya dibag: antara mereka berdua.

Mazhab Hambah

Mudharabah adalah penyerahan suatu modal tertentu dan jelas
jumlahnya atau semaknanya kepada orang yang mengusahakannya
dengan mendapatkan bagian tertentu dari keumungann_va“

Secara teknis mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara
dua pihak dimana pihak pertama (shahibul maaly menyediakan
selunuh (100%) modal sedangkan pihak lainva menjadi pengelola.
Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi menurut Kesepakatan
vang dituangkan dalam kontrak. sedangkan apabila rugi ditanggung
oleh pemilik modal apabila kerugian itu bukan akibat kelalaian si
pengelola. Seandainya kerugian diakibatkan karena kecurangan atau
kelalaian si pengelola. si pengelola harus bertanggunga jawab atas

kerugian tersebut'*

" Muhammad. fcknik Bagr Hastl Keuntungan pada Bank Svar: ‘ah.(Yogyakarta: Ul Press.

2004 h. 37

"> Mubammad Svafi't Antonio, Bank Svarwh dart Teori ke Praktik, (Jakana: Gema
Insam Press, 2001), h 95



13

D. Dasar Hukum Akad Mudharabah
1. Al-Qur’an dalam Surat al-Nisa’ ayat 29
e 805 (585 1 U1 Al s 20 1 R0 U i () g
Casa ) 58 1S allt {) 2801 1 85 U7 280 | jial 3

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman. janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan vang baul. kecuali dengan jalan perniagaan vang berlaku
dengan suka sama-suka di antara kamu Dan janganlah kamu membunuh dirimu:
sesungguhnya Allah adalah Maha Penvayang kepadamu™ "

“

2 AIFQur'an dalam Surat al-Ma idal avat 1.
Al LT U ) St Kagg 20 ol 3 a0 80 1 53T sl 4G
202 e oS alll )73 0a Ay il sk e
Artinya: “Hai orang-orang vang bernman. penululah agad-aqad nu. Dihaiaikan
bagimu bmatang temak. kecuali vang akan dibacakan kepadamu. { Yang demikian
itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut vang dikehendaki-
Nya” "
E. Jenis-lenis Akad Mudharabah
I. Mudharabah mutlagah. pemodal tidak mensyaratkan kepada pengelola
untuk melakukan jenis usaha tertentu. Jenis usaha yang akan dijalankan

oleh mudhanb secara mutlak diputuskan oleh mudhanb yang dirasa

sesual sehingga disebut mudharabah ndak tenikat atau tidak terbatas, Hal

12 Al-Quran dan Terjemahan
'* Al-Quran dan Terjemahan
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yang tidak boleh dilakukan oleh pengelola tanpa seizing pemodal antara
lain meminjam modal. meminjamkan modal. dan me-mudharabahkan
lag dengan orang lain
2. Mudharabah muqayvadah pemodal mensyaratkan kepada pengelola
untuk melakukan jems usaha tertentu pada tempat dan waktu tertentu
sehingga disebut mudharabah tenkat atau terbebas
F. Pengertian Haji
Haji merupakan salah satu jenis ibadah vang dilakukan oleh umat muslim di
selurub dunia, haji sendiri sudah ada sejak Nabi Adam AS. Beliau bersama Siti
Hawa atas perintah Allah SW1 melaksanakan ibadah di tempat tersebut
(Mekkah), kemudian disusul olel Nabi Ibrahim AS dan Nabi Ismail AS yang
dikenal sebagai Bapak para Nabi dan Kasul dan di teruskan Nabi \Muhammad
SAW vang berlangsung sampai sekarang Haji merupakan salah satu ibadah waijib
vang di cantumkan dalam rukun Islam. dengan tempat yang sudah ditentukan oleh
Allah SWT yang bertempat di tanah Arab
Haji (al-hajy) dalam bahasa arab adalah (al-gassdu), vaitu menvengaja atan
menuju. Dalam istilah syara’ al-hajj adalah sengaja mengunjungi ka'bah untuk
melakukan ibadah tertentu. Hap adalal, berkunjung ke baitullah (ka'bah) untuk
beribadah kepada Allah dengan svarat-syarat dan rukun-rukun serta beberapa
kewajiban tertentu dalam waktu tertentu. Ibadah Haji termasuk rukun Islam ke

lima, yang diwajibkan sekali seumur hidup.

" Mardan:, Figh Ekonomi Svarsait dan Py AMuamalak Gakarta Prenada Media Group,
2012)h 195

' M Noor Matdawam. Pelaksanaan thadoh Hayr dan Umroh, (Yogvakara: Yavasan Bina
Karier, 1986), h |
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G. Syarat, Rukun, Wajib, dan Macam-Macam Haji
1. Syarat Haji
a) Islam
b) Baligh (Dewasa)
¢) Berakal
d) Merdeka (Bukan hamba sahava)
e) lstitha (Mampu)'’
2. Rukun Haji
Rukun haji adalah sesustu vane harus  dilakukan  saat menunatkan
ibadah haj. Rukun haji harus dilaksanakan. apabila ada salah satu vang tidak
dilaksanakan maka ibadah bajinya udak sah. Terub vang dimaksud dalam
rukun haji vang terakhir, artinya ruhun hap harus dilakukan secara berurutan,
udak boleh melompat atau tdak berunitan
Misalnya, setelah melakukan thawat seharusnya seorang jamaah haj
harus melakukan sa’i, tidak diperbolehkan jka melakukan tahalul dulu baru
sa’1. Jika hal im1 dilakukan maka hapnva ndak sah dan harus mengulang proses
haji tahun depan dan tidak bisa digant dengan membayar dam. Berikut adalah
rukun-rukun haji, yaitu:
a) lhram (niat), adalah keadaan seseorang vang telah benmiat untuk
melaksanakan ibadah haji dan atau umroh. Asal kata ihram adalah
larangan, seakan-akan scorang vang sedang ihram dilarang dan

beberapa hal, atau dalam ibadah lainnya disebut dengan niat. Jadi.

" M. Taufig Al Yahva, Manasik Lengkap Hapr & Umroh Serta Do a-do anva, (Jakarta
Lentera, 2008), i 447
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arti ihram secara mudah dipahami adalah niat masuk ke dalam
ibadah haji."™ Pakaian ihram untuk pria terdiri dari dua helai kamn
putih yang tak terjahit dan tidak bersambung semacam sarung.
Dipakai satu helai untuk selendang panjang serta satu helai lainnya
untuk kain panjang yang dililitkan sebagai penutup aurat. Sedanghan
pakaian ihram untuk kaum wanita adalah berpakaan yang menutup
aurat seperti halnya pakaian biasa (pakaian berjahit) dengan muka
dan telapak tangan tetap terbuka

by Wukuf di Arafah. dalam bahasa Indonesia kata wuquf diterjemabkan
berhenti atau berdiam din. Sementara dalam istilah ibadah haj. kata
wukuf bermakna berhenti di areal padang Arafah untuk berzikir.
beristighfar, berdoa. dan memperbanyak pujian atas Allah SW1
Wukuf di padang Arafah merupakan rukun haji vang terpenting.’”
Orang yang tidak melaksanakan wukuf, berarti hajinya ndak sah.

¢) Tawaf adalah kegiatan mengelilingi Ka'bah sebanvak tujuh kah
Thawaf dimulai dan berakhir di Hajar Aswad (tempat batu hitam)
dengan menjadikan Baitullah disebelah kiri (kebalikan arah jarum
jam). Setiap orang yang melakukan thawaf harus dalam keadaan suct
dari hadas kecil maupun besar.”

d) Sa’i adalah berlari-lari kecil diantara bukit Safa ke Marwah sebanyak

7 Kali yang berakhir di bukit Marwah. Perjalanan dari bukit Safa ke

" Abdullah, Frkrh fhadah. (Jawa Tengah Media Zikir.2010), h440
19 thid h 7.
* Sulaiman Rasjid, figh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensido.2013), h 252
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bukit Marwah dihitung satu kali dan juga dari bukit Marwah ke bukit
Safa dihitung satu kali.*’

¢) Tahallul,yaitu bercukur atau menggunting rambut sesudah selesai
melaksanakan Sa'i. Setelah melontar Jumrah ~Agqabah. jamaah
kemudian bertahallul (keluar dan keadaan ihram), yakm dengan cara
mencukur atau memotong rambut kepala paling sedikit tiga hela
rambut. Laki-laki disunnahkan mencukur habis rambutnva. wamita
mencukur ujung rambut sepanjang jari, dan untuk orang-oraing yang
berkepala botak dapat bertahallul secara simbolis saja. Setelah
melaksanakan tahallul, perkara yang sebelumnya dilarang sekarang
dihalalkan kembali, kecuali menggauli istn sebelum melakukan
tawaf ifada.

f) Tertib.yaitu mengerjakannya sesuai dengan urutannya scrta tidak ada
yang tertinggal,

3. Macam-macam Haji
Para Ulama Mazhab sepakat bahwa haji ada tiga macam, vaifu Ifracd
Qiran dan famaitu,

a) Hap I_}'md, yaitu pelaksanaan ibadah haji yang caranya dilakukan
secara terpisah antara haji dengan umrah. Ibadah hap dan ibadah
umrah dilakukan secara terpisah dan dengan waktu yang berbeda

meskipun tetap dalam satu musim haji. Dalam haji ifrad, ibadah hay

M A Munir. Dasar-dasar Agama fslam, (Jakana: Rineka Cipta.2001). h 205
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terlebih dahulu dilakukan kemudian melakukan ibadah umrah dan
tetap dalam satu musim haji.

Adapun tata cara pelaksanaan haji ifrad yaitu:

I) Melakukan thram dan migat dengan niat haji.

2) Selanjutnya kembali ihram dan miqat dengan niat umrah.

3) Pada haji ifrad tidak ada pembayaran dam atau denda.

4) Disunahkan tawaf qudum pada haji ifrad.

Oiran, mengandung arti bersama-sama vaitu ibadah hap maupun
ibadah umrah secara bersama-sama dilaksanakan. Dengan kata lam.
bahwa semua pelaksanaan umrah sudah termasuk dalam pelaksanuan
ibadah haji.

\dapun tata pelaksanaan haji grran vaitu:

1) Melakukan ihram dari migat dengan mat haji dan umrah.

) Melakukan seluruh rangkaian pelaksanaan ibadah haji.

) Pada haji giran diharuskan membayar dam atau denda.

femattu. mengandung arti bersenang-senang dengan Kata lain bahwa
haji tamattu vaitu melaksanakan ibadah haji dan umrah secara
terpisah yaitu mengerjakan ibadah umrah terlebih dahulu kemudian
melakukan rangkaian pelaksanaan ibadah haji.

Adapun tata cara pelaksanaan haji tamattu yaitu:

1) Melakukan ihram dari migat dengan niat umrah.

7) Kemudian kembali ihram dari miqat dengan niat ibadah hayi.
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3) Diharuskan membayar dam atau denda *
H. Tabungan Haji
Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan

menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek.
. _ : . .31
bilyet giro, dan atau alat lainnya vang dipersamakan dengan itu,” Pengertian

yang hampir sama dijumpai dalam Pasal | angka 21 Undang-Undnag Nomor 21
Tahun 2008 tentang Perbankan Syanah yang menyebutkan bahwa Tabungan
adalah stmpanan berdasarkan akad wadiah atau investasi dana berdasarkan akad
mudharahah atau akad Tain vang tdak bertentangan dengan prinsip syarah vang
penarikannva hanyva dapat dilakukan menurut svarat dan ketentuan tertentu vang
disepakatt. tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan atau alat lainnya
yang dipersaamakan dengan it

Hap. sccara bahasa. dapat diartikan mengunjungi, menuju, dan ziarah,
Sedangkan. secara istifah syara . haji adalah berkunjung ke Baitullah (Ka  bah)
dan tempat lamnya (masa, Arafah, Muzdalifah, dan Mina) dalam waktu tertentu
untuk mengerjakan amalaan-amalan, seperti thawaf. sa 1. wukuf di Arafah. dan
beberapa amalan lainnya. Wakm melaksanakan haji yaitu dimulai dan bulan
Syawwal sampai 10 hari pertama bulan Dzulhijjah.z‘ Tabungan Haji adalah

rekening tabungan untuk tujuan perencanaan menunaikan ibadah haji dengan akad

2 Muhammad Jawad Mughnivah, Figh Lima Mazhab. (Jakarta. PT Lentera Basritma,
2000) , h.222
2 Abdul Ghofur Anshori. Perbankan Syariah di Indonesia. (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2009), h. 92
" H. Edi Mulvono & H Harun Abu Rofiie, Panduan Praknis & Terlengkap Ihadadah
Haji & Umrah dart Berangkar Sampat Pulang. (Yogvakarta: Safirah. 2010), h. 15,
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mudharabah dimana nasabah bebas untuk menentukan nominal setoran dan
jangka waktu.*”
I. Landasan Hukum Tabungan dalam Praktik Perbankan Syariah.

Dasar hukum atas produk perbankan syariah adalah Undang-Undang No. 10
Tahun 1998 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992
tentang Perbankan. Saat it secara Khusus mendasarkan pada Undang-Undang
Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syanah Tabungan sebagai salah sat
produk penghimpunan dana juga mendapatkan dasar hukum dalam PBI No
919/PBI2007  temtang  Pelaksanaan  Prinsip  Svariah  dalam  Kegiatan
Penglimpunan Dana dan Penyaluran Dana serta Pelayanan Jasa Bank Svanah.
sebagaimana vang telah diubah dengan PBI No. 10/16/PBI12008, Pasal 3 PBI
dimaksud menvebutkan antara lam bahwa pemenuban prinsip syariah dilakukan
melalui kegiatan penghimpunan dana dengan mempergunakan antara lain akad
wadiah dan mudharabah. Sebelum dikeluarkannya PBI tersebut, tabungan sebagai
produk perbankan syanah telah mendapatkan pengaturan dalam Fatwa DSN No
02/DSN-MUTIIV2000 tanggal 12 Mer 2000 vang intinva menatakan bahwa untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan dan dalam
menyimpan kekayaan, memerlukan jasa perbankan, salah satu produk produk
perbankan dibidang penghimpunan dana dari masyarakat adalah tabungan.

Berdasarkan Fatwa DSN-MUI tabungan yang dibenarkan secara syanah
adalah vang berdasarkan prinsip mudharabah dan wadiah, dengan ketentuan

sebagai berikut:

™ Kebyakan & Prosedur Operasi PT Bank Mega Syaniah
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1. Ketentuan umum berdasarkan prinsip mudharabah

a) Dalam transaksi i nasabah bertindak sebagai shahibul maal atau
pemilik dana, dan bank bertindak sebagai mudharib atau pengeloia
dana.

b) Dalam Kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan
berbagai macam usaha vang tidak bertentangan dengan prinsip
syariah dan mengembangkannva. termasuk di dalamnva mudharabah
dengan pihak lam.

¢} Modal harus dinyatakan dengan jumiahnyva, dalam bentuk tunai dan
bukan piutang

d) Pembagian keuntungan harus dinvatakan dalam bentuk nisbah dan
dinangkan dalam akad pembukaan rekening

e} Bank sebagai mudharih menutup biava operasional tabungan dengan
menggunakan nisbah keuntungan vang menjadi haknya,

f) Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan nasabah

tanpa persetujuan yang bersangkutan =

™ Fatwa Dewan Syari iah Nasional MUI No. 02/DSN-MUI/IV/ 2000 tentang Tabungan
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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Berdirinya Bank Mega Syariah

Berawal dan Pl Bank Umum lugu (Bank Tugu). Bank umum yang
didirikan pada juli 1990 melalui Keputusan Menteri  Keuvangan RI
No.10046/KMK/013/1990 tersebut, diakuisisi CT Corpora (Wh Para Group)
melalui Mega Corpora (d/h PT Global Investindo) dan PT Para Rekan Investama
pada 2001 Sejak awal, para pemegang saham memang ingin mengonversi bank
umum konvensional itu menjadi bank umum svariah Keinginan terebut terlaksana
ketika bank Indonesia bank svariah melalun Keputusan Deputi Gubemur Bank
indonesia no.6/1/KEP.DpG/2004 menjadi PT Bank Syariah Mega Indonesi
(BSMI) pada 27 juli 2004, sesuai dengan keputisan Deputi Gubernur Bank
Indonesta No.6/11/KEP.DpG/2004. Pengonvensian tersebut dicatat dalam sejarah
perbankan Indonesia sebagai upaya pertama pengonvensian bank umum
konvensional menjadi bank umum syanah.

Pada 25 Agustus 2004. BSMI resmi beroperasi. Hampir tiga tahun
kemudian. pada 7 november 2007. pemegang saham memutuskan perubahan
bentuk logo BSMI ke bentuk logo Bank umum konvensional yang menjadi sister
company-nya. Yakni PT Bank Mega, Tbk, tetapi berbeda warna sejak 2
November 2010 sampai dengan sekarangmelalui keputusan gubernurbank
Indonesia No.12/75/KEP GBI/DpG/2010. PT. Bank Syariah Mega Indonesia

berganti nama menjadi PT Bank Mega Syanah.

22
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Untuk mewujudkan visi"Tumbuh dan sejahtera Bersama Bangsa”, CT
Corpora sebagai pemegang saham mayoritas memiliki komitmen dan tanggung
Jawab penuh untuk menjadikan Bank Mega Syariah sebagai bank umum syariah
terbaik di industni perbankan syariah nasional
Romitemen tersebut dibuktikan dengan terus memperkuat modal bank Dengan
demikian Bank Mega Syariah akan mampu membenikan pelayanan terbaik dalam
menghadapi persaingan vang semakin ketat dan kompetitif di industn perbankan
nastonal. Misalnya. pada 2010, sejalan dengan perkembangan bisni. melalui rapat
umum pemegang saham (RUPS), pemegang saham memngkatkan modal dasar
dari Rp 400000000000 menjadi Rp 1.200.000.000.000 dan modal disetor
bertambah dan Rp 150 060.000.000 menjadi Rp 318 864 000.000. saat ini, modal
disetor telah mencapai Rp 787.204.000.000.

Dan sist lain. pemegang saham bersama seluru!i jajaran manajemen Bank
Mega Syariah senantiasa bekerja Keras, memegang teguh prinsip kehati-hatian dan
profesionalisme dalam melakukan kegiatan usahanya Beragam produk juga tersu
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan masvarakat serta didukung insfratuktur
layanan perbankan yang semakin lengkap dan luas. termasuk dukungan sejumlah
kantor cabang diseluruh Indonesia.

Untuk meningkatkan pelayanan kepada masvarkat sekaligus mengukuhkan
semboyanuntuk kita semua”, pada 2008, Bank Mega Syariah mulai memasuki
pasar perbankan mikro dan gadai Strategi tersebut ditempuh Karena ingin
berperan lebih besar dalam peningkatan perckonomian umat yang mayoritas

memng berbisnis di sektor usaha mikro dan kecil.
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Sejak 16 Oktober 2008. Bank Mega Syariah telah menjadi devisa. Dengan
status tersebut, bank i dapat melakukan transaksi devisa dan terlibat dalam
perdagagan internasional Artinya, status itu juga telah memperluas jangkauan
bisnis bank ini, sehingga tidak hanya menjangkau ranah domestik. tetapi juga
ranah internasional. Strategr perluasan pasar dan status bank devisa itu akhimya
semakin memantapkan posisi Bank Mega Syaniah sebagai salah satu bank umum
svartah terbaik di Indonesia.

Selam wtu, 8 A\pul 2009, Bank Mega Syariah memperoleh 1zindan
departemen agama republik Indonesia (depag R1) sebagai bank penenma sctoran
biava penyelenggaraan ibadah haji(BPS BPIH). Dengan demikian, bank m
menjadi bank umum kedelapan sebagai BPS BPIH vang tersambung secara online
dengan sistem

Bank Mega Svanah i dipimpin oleh EMMY HARYANTI selaku direktur
utama Bank Mega Svariah sejak 2015 Warga Negara Indonesia yvang dilahirkan
di Jakarta. pada | juni 1962 i merupakan sarjana manajemen ekonomi dan
Umversitas Trisakti. Jakarta. Beliau merupakan wanita pertama vang menjabat
sebagai direktur utama di Bank Mega Syariah,

Karir beliau di duma perbankan dimulai di Bank Pinaesaan selama 1987-
1989 Kemudian. selama 1989-2000, beliau berkarir di Bank Java dengan
menempati berbagai posisi. Pada tahun 2000, beliau bergabung dengan Bank
Mega dengan jabatan teraklur sebagai regional manager sebelum kemudian

bergabung dengan bank Mega Svaniah >’

77 www megasyariab.co id
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B. Visi, Misi, Core Values Bank Mega Svariah

1.

ViSI

“Tumbuh dan sejahtera bersama bangsa”

MisI

a) Betead mengembangkan perckonomian syariah  melalui siergi
dengan semua pemangku kepentingan

b) Menerbarkan nilai-nilai vang islami dan manfaat bersama sebagai
wujud Komimen dalam berkarya dan beramal

¢) Senantiasa  meningkatkan  kecakapan dini dan  berinovasi
mengembangkan produk seerta layanan terbaik yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat.

Values

a) Integnn
Bertindak dengan benar karena vakin selalu dalam pengawasannya.

b) Synergy
Menyatukan kekuatan untuk mencapai hasil yang lebih baik.

¢) Excellence
Selalu berkarya dengan sepenuh hati untuk memberikan yang

terbaik



C. Struktur Organisasi Bank Mega

Syariah Cabang Medan

Funding Business & Network
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D. Ruang Lingkup Bank Mega Syariah

Bank Mega Syanah adalah sebuah badan usaha yang bergerak dalam bidang
keuangan dan perbankan vang berbentuk badan hukum berupa perseroan
terbatas PT Bank Mega Syariah dalam kegiatan sehan-har baik dalam
penghimpun dana ataupun penyalur dana masvarakat menerapkan prinsip svariah
yaitu bagi hasil, margin keuntungan dan jual beh

Sesuai dengan fungsi bank vang di atur dalam U1 Perbankan NO.10 tahun
2005 pasal 3. bahwa fungst utama bank adalah menghimpun dan menyalurkan
dana masyarakat, maka hal i vang dilakukan P Bank Mega Syariah
menjalakan kegiatan operasional bank tersebut =
E. Produk-Produk Bank Mega Syariah

. Tabungan Utama 1B Mega Svanah

Tabungan Utama 1B tabungan dalam mata vane Rupiah dengan akad
mudharabah vang di peruntukan bagi nasabab perorangan dengan berbagai
kemudaha sesual prinsip syanah

Keunggulan :

4. Mudah

Transaksi dapat dilakukan di seluruh janngan ATM PRIMA jaringan
ATM Bersama dan jaringan Bank Mega.
b. Graus

Biaya transaksi Debit di jaringan EDC PRIMA, serta transaksi Debit

dan tarik tunai di jaringan Bank Mega,

2 www.megasvariah co.id
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2. Tabungan Investasinya iB Mega Syariah

Tabungan Investasya iB adalah tabungan dalam mata uang Rupiah

denganakad mdharabah yang diperuntukkan bagi Nasabah perorangan dan

nonperorangan vang memberikan bag hasil lebih tmegr untuk penempatan

dana investasi.

Keunggulan :

a.

Bagi hasil unggi

Nisbah hasil setara dengan msbah bagi hasil deposito berjangka
dengan sistem tiering sesuar dengan jumlah saldo rata-rata.

Aman dan Profesional

Dana dikelola secara professional serta dujanun oleh pemerintah
sesuai dengan ketentuan vang berlaku,

Aksest bilitas

Transaksi dapat dilakukan di seluruh jarmgan ATM  PRIMA.
jaringan ATM Bersama dan janngan Bank Mega

Gratis

Biaya transaksi Debit di janngan EDC PRIMA, serta transaksi Debit
dan tarik tunai di Jaringan Bank Mega.

Diskon special

Mendapatkan diskon spesial untuk transaks: pembelanjaan pada

merchant tertentu di anak perusahaan C'T Corpora
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3. Tabungan Platinum 1B Mega syariah
Tabungan Platinum 1B adalah tabungan dalam mata uang rupiah dengan
akad Mudharabah yang diperuntukkan bagi Nasabah perorangan dengan
berbagai keuntungan dan kemudahan vang di berikan

Keunggulan :

a  Bagi hasil kompetetif
Bagi hasil dengan sistem vermg sesuar denean jumlah saldo rata-
rata.

b. Program menank

¢. Mendapatkan penawaran berbagai program menarik vang diberikan
oleh Bank Mega Svariah

d. Gratis

¢ Biava ransaksi Debit di Jangan EDC PRIM AL sena transaksi Debit
dan tank wmai di jaringan Bank Mega

f Diskon special
Mendapatkan diskon spesial untuk transakst pembelanjaan pada
merchant tertentu di anak perusahaan C1 Corpora.

Syarat Pembukaan Rekening :

a. Perorangan (usia minimal 17 tahun)

b. Kartu identitas (KTP)

¢. NPWP (Nomor Pajak Wajib Pajak)

d. Mengisi Aplikasi Pembukaan Data Nasabah Perorangan
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4. Tabungan haji 1B mega syariah
Tabungan Haji (B adalah tabungan dalam mata uang Rupiah
dengan akad mudharabah vang di peruntukkan bagi Nasabah perorangan
dalam merencanakan dana keberangkatan ibadah haji.
Keunggulan :
a  Online Siskohat
Sistem vang terkoneksi online dengan Sistem komputerisasi Haji
Terpadu (SISKOHAT) Kementrian Agama
b Grats Souvemr
Graus souvenir keberangkatan berupa Buku doa = manasik kamn
thram / mukena dan baju batik.
¢ Gratis Biaya Administrasi Bulanan
Dan mendapatkan Bagi Hasil dan pengendapan dane di Tabungan,
Syarat Pembukaan Rekening @
a  Perorangan
b Kartu indentitas (KTP)
¢, Kartu Keluarga dan akie kelahiran (untuk anak)
d. Mengisi Formulir Pembukaan Rekening
e Mengisi Formulir KYC (Know Your Customer)
5. Tabungan hajianak 1B mega syariah
Tabungan Haji anak iB-Segment anak adalah tabungan mata uang
rupiah dengan akad mudharabah mutlaqah yang di peruntukan bag nasabah

perorangan khusus anak yang akan menjalankan ibadah haji.
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Fasilitas :

a. Online dengan SISKOHAT Kementrian Agama

b. Porsi dilakukan melalui Switching SISKOHAT

¢. SMS Notifikasi

d. Autodebet untuk setoran bulanan

e Kemudahan setoran online real time di selurubh kantor Bank Mega
Svariah

f  Mendapatkan souvenir keberangkatan hap

Manfaat dan Keunggulan :

a. Setoran awal nngan hanva Rp 200.000

b. Mendapatkan Bagr Hasil

¢ Fleksibel dalam menentukan setoran selanjutnya

Resiko :

a. Porsi tidak terbentuk. jika proses switching SISKOHAT melebiln
batas waktu

b. Pengembahan dana pembatalan porsi sesuai Ketentuan kemenag

¢. Porsi haji tidak dapat digantikan, jika terjadi pembatalan.

Syvarat & Ketentuan :

a. Perorangan

b. Mengisi Formulir Pembukaan Rekening

¢ Mengisi Aplikasi Pembukaan Rekening Individu

Mengisi Dokumen -
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Dokumen Orang Tua : Kartu Identitas (K'TP/SIM/Paspor) dan Kartu
Keluarga
Dokumen Anak © Akte Kelahiran (anak)
6 Tabungan utama dollar 13 mega syanah
I'abungan Utama Dollar 113 adalah produk simpanan mata uang asmg
dengan akad wadiah vany dapat digunakan setiap saat dengan setoran dan
penarikan dengan menggunakan media yang disediakan oleh bank.

Keunggulan :

a  Investasi sesuai prinsip syanah

b. Bonus menank

¢. On-line real tme di semua cabang

d.  Biava adminstras: ringan

¢. Penyetoran dapot dengan mata vang Rupiah maupun Dollar(USD)

I Fasilitas Bank Note

Fitur Dan Ketentuan :

a Setoran awal minimal $100.-

b Saldo mimmmum $100 -

¢ Biaya admimstras: $0.25.- untuk saldo rata-rata di bawah $100.-

d Biaya administrasi $0.25.- untuk saldo rata-rata $100.- keatas

e. Biaya penutupan rekening $5.-

Svarat Pembukaan :

a.  Kartu Identitas (K'TP/SIM/Pasport)

b. Mengisi formulir akad wadiah
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Mengisi formulir KYC(Know Your Customer)

7. Giroutama iB mega svariah

Giro Utama iB adalah sarana simpanan dana yang ditunjukan untuk

Nasabah Perorangan dan Non Perorangan untuk Kepentingan usaha vang

memberikan keutamaan dalam kenyamanan dan kemudahan bertransaksi

Fitur :

a. Simpanan dalam mata uang rupiah.

b. Berdasarkan prinsip svanah dengan akad Wadiah.

¢ Nilai investas: akan berpotensi naik/‘turun mengikuti pergerakan
profit bank

d. Nasabah dikenakan biaya administrasi per bulan apabila saldo Giro

Utama di bawah saldo mimimal

Keunggulan :

d

Terhubung online sccara real time di scluruh cabang Bank Mega
Syaniah.

Fasilitas kartu AT\ untuk nasabah perorangan.

Laporan rekening Koran secara berkala.

Transaksi dengan Cek/BG

Fasilitas Lengkap

- Virtual account

- EDC

- Gratis Sweep Account (Saldo minimum 100 juta).
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Syarat :
1. Nasabah Perorangan :

- Melampirkan K'TP

o

Nasabah Non Perorangan °
= Melampirkan KTP pengurus perusahaan
- Melampirkan copy akte pendinan perusahaan dan perubahan
terkhir

- Melampirkan copy NPWP
5 Melemparkan copy Siup/TDP
- Melampirkan copy domisili perusahaan
Ketentuan :

1. Setoran Awal : Rp 1.000.000.-

2 Saldo Minimum . Rp 1.000.000_-

3 Bonus
-5 Milvar : 1%

-5 Milvar : 2.5 %



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Penerapan Akad Mudharabah Pada Tabungan Haji IB di Bank Mega
Syariah Cabang Medan,

Penclian ini dilakukan di Bank Mega Svartah Cabang Medan. vang
berlokas: dijalan Iskandar Muda Kota Medan. Penehittan i dilakukan untuk
melihat Penerapan Murabahah Pada Produk Tabungan Hap IB di Bank Mega
Svariah Cabang Medan. Teknik pengumpulan data vang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan metode observast dan wawancara. observasi
dilakukan penehti secara langsung ke Bank Mega Syariah Cabang Medan vang
dilakukan pada bulan januart hingga lebruan. Sedangkan, wawancara dilakukan
peneliti secara langsung kepada karyawan Bank Mega Svanah Cabang Medan
yang dilakukan melalui via telepon dan whatsapp.

Sebagaimana telah penulis kemukakan di bab sebelumnya bahwa, tabungan
adalah sumpanan berdasarkan akad wadi 'ah atau investasi dana berdasarkan akad
mudharahah atau akad lan vang udak bertentangan dengan prinsip syariah yang
penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat dan ketentuan tertentu yang
disepakati. tetapi tidak dapat ditarik dengan cek. bilvet giro. dan atau alat lainnva
yang dipersamakan dengan itu. Sedangkan mudharabah adalah perjanjian
mengikat antara bank dengan nasabah tanpa batasan waktu tertentu kecuali

disecpakati lain oleh kedua belah pihak. untuk penitipan dana nasabah dalam

35
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bentuk tabungan di bank dengan pembagian hasil usaha antara kedua belah pihak
berdasarkan nisbah yang telah disepakati sebelumnya *’

Diantara produk Bank Mega Syariah vang menggunakan prinsip
mudharabah mi adalah produk Tabungan Haji 1B Mega Syanah. Tabungan Haji
1B Mega Svariah adalah rekening tabungan untuk tujuan perencanaan menunaikan
ibadah hay dengan akad mudharabah diamana nasabah bebas untuk menentukan
nominal setoran dan jangka waktu Konsekuensi dari penggunaan  prinsip
mudharabai i adalah sistem baw hasil dan bank untuk nasabah. Secara tekms
pemakatan prinsip akad mudharabah ke dalam produk Tabungan Haj un adalah
sebagat instrumen penghimpunan dana dari masvarakat pada bank syanah telah
diatur dalam Pasal 5 Peraturan Bank Indonesia No 7/46/PBI/2005 tentang Akad
Penghimpunan dan Penvaluran Dana bagi Bank vang melaksanakan kegiatan
usaha berdasarkan prinsip svanah, Dalam kewmatan penglumpunan dana dalam
bentuk tabungan atau deposito berdasarkan mudharabah berlaku persyaratan
paling kurang sebagai berikut:

| Bank bertindak sebagai pengelola dana dan nasabah bertindak sebaga

pemilik dana.

2. Dana disetor penuh kepada bank dan dinyatakan dalam jumlah nommal.

3 Pembagian keuntungan dan pengelolaan dana investasi dinyatakan

dalam bentuk nisbah.

4 Pada akad tabungan berdasarkan mudharabah, nasabah wajb

menginvestasikan mintimum dana tertentu vang jumlahnya ditetapkan

™ Kebijakan & Prosedur Operasi PT Bank Mega Syariah
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oleh bank dan tidak dapat ditarik oleh nasabah kecuali dalam rangka
penutupan rekening.

5. Nasabah tidak boleh menarik dana diluar kesepakatan.

O Bank sebagai mudharih menutup biaya operasional tebungan atau
deposito dengan menggunakan nisabah keuntungan yang menjadi
haknva.

7 Bank tidak boleh mengurangi bagian keuntungan nasabal) tanpa
persetujuan nasabah vang bersangkutan

% Rank ndak memjamin dana nasabah. kecuali diatur berbedz dalam
perundang-undangan vang berlaku. ™

Nasabal merupakan konsumen yang membeli atau menggunakan produk

yang dijual aiau ditawarkan oleh bank. Nasabah berperan penting dalam suatu
lembaga Keuangan Oleh Karena itu. bank harus dapat menarik nasabah sebanvak-
banyaknya agar dana yang terkumpul dari nasabah tersebut dapat diputar olch
bank yang nantinya disalurkan kembali kepada masyarakat yang membutuhkan
bantuan dana Nasabah Tabungan Haji IB Bank Mega Syriah Cabang Medan
tidak lebih banyak dan nasabah produk simpanan yang lamnya. Bank Mega
Syariah memiliki nasabah yang harus diperhatikan dalam Tabungan Haji 1B ini.
Kepuasan nasabah terhadap produk simpanan pada Bank Mega Syariah
Cabang Medan ditunjukkan dari sisi jumlah nasabah yang melakukan simpanan
dari tahun ke tahun semakin meningkat. Dari sisi pemasaran pihak bank tidak

melakukan banyak cara di karcnakan banyak vang nasabah vang datang dengan

" Peraturan Bank Indonesia No. 7/4G/PBI/200S tentang Akad Penghimpunan dan
Penvaluran Dana



sendirinya untuk menabung karena sudah mengetahui produk dari nasabah lain

Dan sisi pelayanan, Bank Mega Syanah Cabang Medan sangat mengedepankan

pelayanan terbumik dengan nasabah, menjalin komunikas: vang baik dengan

nasabah, dan memperhatikan kebutuhan nasabah.

B. Mekanisme Bagi Hasil Pada Tabungan Haji IB di Bank Mega Syariah
Cabang Medan.

Untuk bisa mendapatkan porst haj. nasabah Tabungan Haji 1B Mega
Syanah di Bank Mega Svanah harus melunasi biayva awal terlebih dahulu, yaitu
sebesar sehesar Rp 25 000,000 dan baru kemudhan nasabah Tabungan Hap iB
Mega Syanah baru dapat didaftarkan ke Kemenag untuk mendapatkan nomor
porsi keberangkatan haji ke tanah suci Makkah. Pendaftaran haji i1 merupakan
proses pendaftaran vang dilakukan oleh calon jamaah hap dan proses pelayanan
awal vang dilakukan oleh Departemen Agama (Depag) dan Bank Penenma
Setoran Biays Pepvelenggaraan Ibadah  Haji (BPS BPIH). Pelaksanaan
pendaftaran hap dapat dilakukan setiap han selama jam Kerja berlangsung.
Pendaftaran im dibagi menjadi dua waktu. yaitu pada saat setoran awal dan saat
pelunasan. Berikut i adalah mekamsme pendaftaran ke Kemenag pada saat
setoran awal dan saat pelunasan

I. Alur Pembavaran Setoran Awal Tabungan Haji 1B

Pada saat melakukan setoran awal, yang harus dilakukan nasabah adalah
mengisi SPPH di Kantor Departemen Agama Kabupaten atau Kota dengan
melampirkan fotokopt Kartu Tanda Penduduk (K'TP) yang masih berlaku, pas
foto ukuran 3x4 scbanyak 10 lembar dan ukuran 4x6 scbanyak | lembar
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dengan latar belakang berwarna putih serta membayar setoran awal ke Bank
Mega Syariah untuk mendapatkan nomor porsi haji. Setelah prosedur tersebut
dipenuhi, nasabah kemudian menyerahkan lembar bukti setoran awal BPIH ke
Kantor Departemen Agama Kabupaten atau Kota. l.angkah selanjutnya vang
dilakukan oleh Bank Mega Syariah adalah mencatat dana nasabah tabungan
haji di dalam rekening nasabah sebelum saldo rtercatat mimimal Rp.
25 100.000 Setelah dana melebihi atau minimal Rp. 25.100.000 lalu dilakukan
proses imput data nasabah ke komputer SISKOHAT Kemudian Bank Mega
Syariah melakukan pemindah bukuan dana tabungan haji sebesar Rp
25.000.000 ke rekening Menteri Agama di Bank Mega Syariah, dan selisih
saldo pada rekening tabungan hap nasabah tetap di rekeming nasabah di Bank
Mega Svariah, "

Benikut i adalah prosedur operasi vang dilakukan Bank Mega Syanah
Cabang Medan pada saat nasabah telah melakukan pembayaran biaya setoran

awal haji, untuk kemudian didaftarkan ke Kemenag

a) Customer Service
1) Informasikan kepada nasabah bahwa saldo Tabungan Haji yang
dimilikinya telah mencapat nilai Rp. 25.000.000.
2) Persilahkan nasabah untuk segera mengurus SPPH di Kantor
Kementerian Agama setempat dengan membawa copy KTP, pas
poto 3x4 sebanyak S lembar dan surat Keterangan sehat dan

Puskesmas setempat.

*! Liabilities Product Operation Supervisor Certification Bank Mega Syariah
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b) Teller

1)

2)

3)

4)

Lakukan permintaan cetak mutasi buku Tabungan Hap dan
nasabah.

Terima SPPH vang telah ditanda tangani oleh pejabat Kantor
Kmenterian Agama dan lekukan venifikasi data nasabah

Lakukan fogmn kedalam aplikasi swirching BPIH  untuk
pembayaran setoran awal pendaftaran haji sesuai ketntuan vane
berlaku guna mendapatkan nomor porsi dan bukti setor.
Persilahkan nasabah ke Customer Service deangan membawa
SPPH dan bukti pembayvaran setoran awal vang dilakukan awal
yang dikeluarkan oleh aplikasi vwirchmg BPIH. Penggunaan
aplikasi swirc/ung BPIH akan terhubung secara on-fine dengan
aplikasi switchmg vang ada di Kementerian Agama mulai pukul

08.00 - 15.00 WIB.

¢) Customer Service

1)

2)

Terima SPPH dan bukti pembavaran setoran awal vane
dikeluarkan oleh aplikasi swirching BPIH dan nasabah.
Lakukan /ogm ke aplikasi SISKOHAT dan masukkan nomor

porsi yang didapatkan dan aplikasi swirching BPIH.

3) Cetak BPIH, dan distribusikan:

Lembar 1/5: untuk nasabah atau calon jamaah hajt,

Lembar 2/5: untuk file Teller.
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Lembar 3, 4 dan S disimpan bank untuk dilaporkan secara

periodik (1 kali seminggu) dengan perincian:

Lembar 3/5: administrasi pendaftaran pada Kemenag Kota atau

Kabupaten.

Lembar 4/5: administrasi pendaftaran pada Kanwil Kemenag

Propinsi.

Lembar 5/5: administrasi pendaftaran pada Kantor Kemenap

Pusat ™

2. Alur Pembayaran Setoran Akhir Tabungan Haj 1B
Pelunasan  BPIH merupakan penambahan setoran  awal, setelah

dikonversikan dengan kurs atau nilai Dollar Amerika pada hari dan tanggal
pelaksanaan pelunasan BPIH, Untik persyaratan calon jamauh yang berhak
untuk melunasi adalah vang telah masuk kuota untuk tahun Keberangkatan
tersebut. Tindakan yang dilakukan calon jamaah hap sclanjutnya adalah ke
Bank Mega Svariah untuk melakukan Pelunasan BPIH dan mendapatkan bukt
pelunasan (print out Siskohat) Besarnya nilai pelunasan sesuai Keputusan
Presiden tahun berjalan. Selanjutnya, calon jamaah hap melakukan tes
keschatan di Puskesmas setempat sesuai domisili yvang tercantum pada KTP
Setelah 1tu. menyerahkan bukti setoran berupa lembar putih. merah. kuning.
biru serta pas foto ukuran 3x4 sebanyak 18 lembar dan ukuran 4x6 sebanyak 4
lembar ke Kantor Departemen Agama Kabupaten atau Kota domusili. Setelah

semua berkas terkumpul, calon jamaah haji menunggu Surat Pemanggilan

* Kebyakan & Prosedur Operast PT Bank Mega Svariah
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Masuk Asrama (SPMA) dari Kantor Departemen Agama Kabupaten atau Kota

| BANKMEGA l:> ’
SYARIAH

domisili. "

| Calon jamaah haji ke BPS BPIH untuk Calon jamaah haji menverahkan
. melakukan  pelunasan  BPIH  dan bukti setoran lembar 2, 3, dan 4
mendapathan bukti pelunasan (prine our serta foto uhuran 334 = 18 lembar
Siskohat). Besarmva nila  pelunasan dan 4x6 = 4 lembar ke kantor

sesuai Keppres tahun beralan Depag Kabupaten atan Kota

Calon jamaah hajt menunnggu Surat Panggilan Masuk Asrama (SPMA) dari
Kemenae Kabupaten atau Kota domisili

Sumber - Lisbilines Product Operauon Supervisor Certification Bank Mega Syanah
Gambar 4 | Skema Alur Pembayaran Setoran Akhir Tabungan Hap IB
Benkut ini adalah prosedur operasi yang dilakukan Bank Mega Syariah
Cabang Medan pada saat nasabah telah melakukan pembayaran biaya setoran
lunas haji-
a) Customer Service
I} Tenma bukti pembavaran setoran awal BPIH dan nasabah atau
calon jamaah haji beserta photo 3x4 sebanyak 35 lembar.
2) Lakukan pemenksaan melalu aplikasi SISKOHAT apakah

nasabah telah terdaftar sebagai calon jamaah haji tahun berjalan

*¥ Liabilities Product Operation Supervisor Certification Bank Mega Syariah
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b)

c)

3) Persilahkan nasabah atu calon jamaah haji untuk mengisi slip
setoran dan melakukan penyetoran melalui rekening Tabungan
Haji guna pelunasan BPIH.

Teller

1) Terima setoran pelunasan BPIH dari nasabah sesuai ketentuan
transaksi setoran funat.

2) Lakukan fogin ke aplikasi switching BPIH, masukkan nomor
porsi dan nomor rekening nasabah sesuai dengan vang tertera
pada bukti setoran awal BPIH, lalu tekan inguiry data

3) Lakukan verifikasi kesesusian data yang tertera pada bukti
setoran awal BPIH dengan vang tertera pada aplikasi swiching
BPIH

4) Lakukan proses pelunasan pada aplikasi switching BPIH

5) Persilahkan nasabah mengambil bukti setoran pelunasan BPIH di
Customer Service.

Customer Service

1) Terima bukti setoran awal BPIH, slip setoran lembar ke-2 setoran
pelunasan dari nasabdh atau calon jamaah.

2) Lakukan login ke dalam aplikasi SISKOHAT. dan lakukan
pencetakan bukti setoran pelunasan BPIH, mintakan persetujuan
pejabat berwenang.

3) Distribusikan BPIH dengan ketentuan:

Lembar 1/5: untuk nasabah atau calon jamaah haji.
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d)

Lembar 2/5: untuk nasabah guna pengurusan visa.

Lembar 3/5: untuk nasabah puna diteruskan ke Kantor Kemenag

Kota atau Kabupaten,
Lembar 4/5: untuk nasabah guna pengurusan penerbangan
Lembar 5/5. untuk BPS BPIH atau file kantor cabang.

4) Ingatkan nasabah untuk segera mnverahkan lembar BPIH ke
Kantor Kementerian Agama setempat.

5) Buat salman lembar 5/5 dan BPIH yang telah diproses,
cantumkan informasi “Harap Pindahkan ke Rekening Menten
Agama di BI”

Dan serahkan ke Centralized Operation

Centralized Operation

1) Terima lembar ke-5 BPIH pelunasan vang telah diproses oleh
cabang.

2) Simpan dalam file BPIH. dan lakukan proses jika Surat Kuasa
Mentert Agama untuk pemindahan dana telah diterima

3) Terima Surat Kuasa Menteri Agama untuk melakukan
pelimpahan dana pelunasan setoran BPIH ke rekening Menteri
Agama di Bank Indonesia dan Umit Kerja Product Development.

4) Untuk penyelenggaraan haji  khusus, pelimpahan setoran

pelunasan BPIH tidak dilakukan pelimpahan setoran BPIH ke
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rekening Menteri Agama di Bank Indonesia. tetapi dipindahkan
ke rekening pelunasan di Bank.

5) Lakukan transfer melalui RTGS seluruh dana pelunasan BPIH ke
rekening Menteri Agama di Bank Indonesia.
Simpan buku transaksi yang telah diproses sesual masa retens:
penyimpanan

Dalam produk Tabungan [Haji iB Bank Mega Svariah yang ditawarkan oleh
Bank Mega Syariah Cabang Medan, Bank Mega Syanah Cabang Medan
menggunakan  akad  Mudharabah  Muthalagah — sebagai  prinsip  dalam
melaksanakan operasionalnya Produk Tabungan IB Mega Syanah im digunakan
bagi nasabah yang ingin melaksanakan rekun Islam yang terakhir, vang
melaksanakan ibadah hap ke Baitullah di Makkah Dengan adanya produk
Tabungan Hap IB Mega Svanah i bermaksud untuk mempermudah perencanaan
pemberangkatan ibadah hap bagi nasabah yang hendak berhaji ke tanah suci
Mekkah.

Oleh karena itu dalam Fatwa Dewan Svanah Nasional MUI No: 02/DSN-
MUIIV/2000 tentang Tabungan, DSN hanya memperbolehkan dua jenis tabungan
vaitu tabungan yang berdasarkan pnnsip mudarabah dan wadi ‘ah. Bank Mega
Syvanah KC Semarang telah melaksanakan ketentuan umum produk Tabungan
Haji 1B Mega Syariah sesum dengan yang telah difatwakan Dewan Syanan
Nasional MUI No: 02/DSN-MUIIV/2000 tentang Tabungan, yaitu tabungan

dengan jems tabungan mudharabah adalah sebagai benkut:

* Kebijakan & Prosedur Operasi PT. Bank Mega Svariah



I, Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul maal atau
pemulik dana, dan bank bertindak sebagai mudharib atau pengelola
dana.

2. Dalam Kkapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan
berbagal macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip syanah
dan mengembangkannya, termasuk di dalamnya mudharabah dengan
pihak lain.

3. Modal harus dinvatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk tunai dan
bukan piutang.

4. Pembagan keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan
dituangkan dalam akad pembukaan rekemng

5 Bank sebagar miufiiih menutup biava operasional tabungan dengan
menggunakan nisbal keuntungan yang menjadi haknva,

6. Bank ndak diperkenankan mengurangi nisbah Keuntungan nasabah
tanpa persetujuan vang bersangkutan =

Berdasarkan hasil observasi penulis di Bank Mega Svariah Cabang Medan
diperoleh data vang berkaitan dengan produk Tabungan Haji 1B Bank Mega
Syariah dan penerapan akad nnwlharabah sebagai pninsip operasionalnya. Dani
data yang diperoleh tersebut bahwa adanya produk Tabungan Haji 1B Mega
Syariah yang ditawarkan oleh Bank Mega Syariah Cabang Medan sangat
bermanfaat bagi pihak nasabah atau calon jamaah haji dan pihak bank, karena d

Bank Mega Svariah Cabang Medan i semua produk yang ditawarkan

" Fatwa Dewan Syan ah Nasional MUI No- 02/DSN-MULIV /2000 tentang Tabungan
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berdasarkan kepastian sesuai akad vang telah disepakati. Selain itu ditinjau dan
perspektif Islam, hal ini juga tidak bertentangan dengan syaniat Islam karena
prinsip yang diterapkan didalam produk ini sesuai dengan prinsip syanah Islam
yang panerapannya menggunakan prinsip bagi hasil yang dihasilkan dari produk
yang halal.

Bank Mega Svariah Cabang Medan bertindak sebagai pelaksana usaha
(mudharib), oleh karena itu Bank Mega Syariah Cabang Medan berkewajiban
untuk mengelola dana tersebut dengan berbagai usaha yang dilakukan pihak bank
melalui pembiayaan atau lamnva kepada nasabah yang membutuhkan agar
memperoleh keuntungan sehingga keuntungan yang didapat oleh mudharih atau
pihak Bank Mega Syariah Cabang Medan dapat dibagi hasilkan sesuai dengan
nishah vang telah disepakati di awal perjanjian akad, dan nasabah bank bertindak
sebagai pemilik dana (shahibul naal). oleh karena itu shahibuf maal atau nasabah
memberikan kebebasan pada pihak Bank Mega Syanah Cabang Medan sebagai
mudharib dalam mengelola dana vang disetorkan ke Bank Mega Syariah Cabang
Medan tersebut Dana tersebut digunakan bank untuk melakukan murahahah atau
ijarah. Dapat pula dana tersebut digunakan bank untuk melakukan mudharabah
Sehingga dari hasil pengelolaan dana mudharabah Bank Mega Syanah akan
membagikan hasil keuntungan kepada pemilik dana sesuai dengan nisbah yang
telah disepakati di awal akad pembukaan rekening.

Jika dalam mekanisme ekonomi konvensional menggunakan instrument
bunga maka dalam mekanisme ekonomi Islam dengan menggunakan instrumen

bagi hasil. Salah satu bentuk instrumen kelembagaan yang menerapkan instrumen
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bagi hasil adalah bisnis dalam lembaga keuangan syanah Mekanisme lembaga
keuangan Islam dengan menggunakan sistem bagi hasil nampaknya menjadi salah
satu alternatif pilihan bagi masvarakat bisnis. Sistem bagi hasil tabungan haj
mudharabah yang diterapkan oleh Bank Mega Syariah Cabang Medan adalah
menggunakan sistem reverme shariug. Sistem revenue sharing adalah perhitungan
bagi hasil didasarkan kepada total seluruh pendapatan vang diterima sebelum
dikurangi dengan biaya-biaya yane dikeluarkan untuk memperoleh pandapatan
tersebut. Bentuk Kerjasama anvara vholnbul maal dan muciharih yang cakupannya
sangat luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jemis usaha waktu dan daerah
bisnis.

Pembagian hasil yang dibenhan oleh Bank Mega Svariah Cabang Medan
sebagai mudharib (pengelota modal) dilakukan dengan  melalui  proses
perhitungan bagi hasil. Hai i juga tdak lepas dengan posisi Bank Mega Syariah
Cabang Medan yang juga schagai shahibil maal (penilik dana) dalam
menyalurkan melalui produk pembiayaan. Dalam perhitungan bagi hasil, langkah-
langkah awal dalam perhitungan bagi hasil adalah:

I. Penetapan nisbah bagi hasil untuk Tabungan Haji 13 Mega Syariah

sebesar 2.25% : 97.75%, jad1 2.25% untuk shahibul maal (nasabah) dan
97.75% untuk mudharih (BMS). Besar keuntungan BMS dan nisbah
diolah oleh Bank Mega Svariah Pusat di Jakarta yaitu dengan
mengalikan antara misbah dengan profit distribution BMS Pusat di

Jakarta, sehingga dapat ditemukan equivalent rate yang digunakan untuk
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menghitung jumlah bagi hasil. Kquivalent rate Tabungan Haji 1B Mega
Syanah yaitu sebesar 0.29584%.

=

Menghitung saldo penempatan awal nasabah.

3. Menghitung pajak untuk Tabungan Haji iB Mega Syariah. Untuk pajak
Tabungan Haji iB Mega Syariah yaitu sebesar 0.8%.

4 Menghitung menggunakan rumus metode perhitungan  bagi  hasil

tabungan mudharaboh. Rumus menghitung bagi  hasil tabungan

mudharabal adalah sebagai berikut. Bag hasil

= Lgquvalent Rate X Saldo Penempatar: Awal X Jumlah Han X Pajak
= 365

Contoh perhitimgan bagi hasil Tabungan Haji iB Mega Syariah
Misalkan pada awal bulan Apnl nasabah A mempunyai rekening Tabungan Hayi
di Bank Mega Syaniah Cabang Medan dengan saldo Rp. 23.000.000 dengan
equivalent rae Bank Mega Syanah Cabang Medan pada saat itu 0. 295840, dan
pajak sebesar 0.8%. Dengan data tersebut dapat dihitung berapa jumlah bagi hasil
vang diperoleh nasabah A tersebut. Diketahur:

Lquvalent rate - 0.29584%

Saldo bulanan - Rp. 23.000.000

Jumlah Han 30

Pajak . 0.8%.

Maka: Bagi Hasil

=0.29584% X 23.000.000 X 30 X 0.8% = Rp. 44.7407342466 /bulan.
365

** Wawancara dengan FO Bank Mega Svanah Cabang Medan pada tanggal 16 Februan
2019
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa nisbah yang diperolel nasabah A dalam
rekening Tabungan Haji nya di Bank Mega Syariah Cabang Medan pada bulan
April adalah sebesar Rp. 44 7407342466, Faktor yang mempengarui bagi hasil
Tabungan Haji iB Mega Syariali adalah jumlah saldo nominal pada rekening
tabungan haji nasabah yang bersangkutan, jangka wakiu tabungan, profis
distribution dan nisbah bagi hasil antara nasabah dan bank vang telah ditentukan
oleh Bank Mega Syariah Pusat vaitu melalui equovalen rare. Akan tetap
keuntungan dalam Tabungan Hap i3 Mega Syaniah disin cdalah pembebasan

dalam segi administrasi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan beberapa hal,

sebagai benkut:

Tabungan Haji 1B adalah rekening tabungan untuk tujuan perencanaan
menunaikan ibadah hap dengan akad mucharabah diamana nasabah
bebas untuk menentukan nominal setran dan jangka waktu Dengan
segala fasilitas dan keunggulan yang ditawarkan oleh Bank Mega
Syariah Cabang Medan pada produk mi. maka akan dapat memberikan
manfaat pada nasabah yang ingin merencanakan pemberangkatan hay
Pada prokduk Tabungan Haji 1B di Bank Mega Svanah Cabang Medan.
Bank Mega Svanah Cabang Medan telah menggunakan akad
mudharabah dalam melaksanakan operasionalnya. Mudharabah yang
dilakukan oleh Bank Mega Svanah Cabang Medan pada produk
Tabungan Haji i3 sama persis dengan definisi mudharabah yang dikenal
dala;n kitab figih muamalah. Bank bertindak sebagai pelaksana usaha
(mudharib) dan nasabah bank bertindak sebagai pemilik dana. Dana
tersebut digunakan bank untuk melakukan murabahah atau jarah. Dapat
pula dana tersebut digunakan bank untuk melakukan mudharabah kedua.

Hasil usaha ini akan dibagi hasilkan berdasarkan nisbah yang telah
disepakati.

51
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. Untuk biasa mendapatkan porsi haji, nasabah Tabungan Haji |B di Bank

Mega Svariah harus melunasi biaya awal terlebih dahulu, vaitu sebesar
sebesar Rp. 25.000.000 dan baru kemudian nasabah Tabungan Haji iB
baru dapat didaftarkan ke Kemenag untuk mendapatkan nomor porsi
keberangkatan hap ke tanah suci Makkah. Kemudian saat pelunasan
BPIH. nasabah membayar pelunasan BPIH sesuai dengan Keputusan
Presiden tahun berjalan vang telah dikonversikan dengan Kurs atau nilai
Dollar Amenka pada han dan tanggal pelaksanaan pelunasan BPIH
Mekanisme dan SOP pada prokduk Tabungan Hap 1B di Bank Mega
Syariah Cabang Medan telah sesuai dengan aturan atau SOP vang

ditetapkan dari Bank Mega Syariah pusat di Jakrata.

. Sistem bag: hasil tabungan hay mudharabah yang ditempkan oleh Bank

Mega Svarah Cabang Medan adalah menggunakan sistem revemue
sharmg  Sistem  revenue sharig  adalah  perhitungan  bagi  hasil
didasarkan kepada total seluruh pendapatan vang diterima sebelum
dikurangi dengan biaya-biava vang dikeluarkan untuk memperoleh
pandapatan tersebut. Dalam perhitungan bagt hasil. langkah-langkah
awal dalam perhitungan bagi hasil adalah .

a. Penerapan nisbah bagi hasil untuk Tabungan Haji 113 Mega Syariah
sebesar 2.25% : 97.75%, jadi 2.25% untuk shahibul maal (nasabah)
dan 97.75% untuk mudharib (BMS). Besar keuntungan BMS dan
mishah diolah oleh Bank Mega Syariah Pusat di Jakarta vaitu dengan

mengalikan antara nisbah dengan profit distribuiion BMS Pusat di
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Jakarta, sehingga dapat ditemukan equivalent rate yang digunakan
untuk menghitung jumlah bagi hasil. Fquivalent rate Tabungan Hajs
iB Mega Syariah yaitu sebesar 0.29584%.

b. Menghitung saldo penempatan awal nasabah.

¢. Menghitung pajak untuk Tabungan Haji iB. Untuk pajak Tabunean
Haji iB Mega Syanah yaitu sebesar 0.8%

d  Menghitung menggunakan rumus metode perhitungan bagi liasil
tabungan mudharabah. Rumus menghitung bagi hasil tabungan

mudharabah adalah sebagai berikut: Bagi hasi

Lguivalent Rate X Saldo Penempatan Awal X Jumlah Hari X Pajak
365

B. Saran

Ada beberapa saran yang  mgin penyusun  sampaikan, bak  untuk
Lembaga Keuangan Syari’ah maupun masyarakat pada umumnya, vakni:

Ditingkatkannya sosialisasi mengenai akad mudharabah baik melalin media
interpersonal (lokoh masyarakat, tokoh agama, dan lain lain), perguruan tinggi
dan promosi melalui media clektronik maupun media cetak. Sosialisasi ini
dibarapkan akan memberikan gambaran yang jelas pada masyarakat mengenm
akad mudharabab, _

Perlu adanya sosialisasi kepada masyarakat tentang produk Tabungan Hap
IB di Bank Mega Syanah karena masih banyak masyarakat yang belum

memahaminya. Sosialisasi dapat dilakukan oleh pegawai bank tersebut ataupun

pihak yang berkepentingan.
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Produk Tabungan Haji IB di Bank Mega Syariah dengan segala kelebihan
dan kekurangannya adalah pilihan tepat untuk mesyarakat Islam yang hendak

melaksanakan atau baru merencanakan keberangkatannya untuk melaksanakan
ibadah haji.
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